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			BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
		Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere yang berarti “tumbuh” atau tumbuh menjadi dewasa dan berangsur –angsur menuju kematangan secara fisik ,akal, kejiwaan dan sosial serta emosional.  Bangsa primitif memandang masa pubertas dan masa remaja mengadakan reproduksi (Mighwar, 2006). 
Masa pubertas merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa reproduksi. Masa ini adalah kejadian terpenting yang ditandai timbulnya menstruasi yang pertama kali (menarche) yang merupakan titik permulaan menuju kedewasaan (Indriyani, 2010).
	Permasalah kesehatan reproduksi remaja saat ini masih menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian. Kesehatan reproduksi remaja tidak hanya masalah seksual saja tetapi juga tetapi juga menyangkut segala aspek tentang organ reproduksinya. Terutama untuk remaja putri yang nantinya menjadi seorang wanita yang bertanggung jawab terhadap keturunannya, menjaga higienitas pada saat menstruasi sangat perlu untuk menghindari penyakit infeksi yang nantinya dapat sangat merugikan. Pemahaman tentang menstruasi sangat diperlukan untuk dapat mendorong remaja yang mengalami menarche untuk menjaga higienitas pada saat menstruasi (Widyaningsih, 2006).
	Dalam masyarakat kita sering menemukan berbagai pandangan, pendapat, persepsi, dan kepercayaan tentang suatu hal yang dipercaya oleh masyarakat karena dianggap benar, padahal belum tentu benar. Pandangan yang sering muncul dan berkembang dalam masyarakat karena beberapa hal, yaitu penyampaian informasi yang kurang tepat atau kurang lengkap. Penyampaian informasi yang terlalu berlebihan sehingga menimbulkan sikap diskriminasi dikalangan remaja atau masyarakat terhadap berbagai masalah, salah satu diantaranya mengenai masalah menstruasi (Noviana, 2009).
	Vagina adalah organ reproduksi wanita yang begitu rentan terkena
infeksi. Hal ini dikarenakan batas antara uretra dengan anus sangat dekat
sehingga dapat menimbulkan kuman penyakit seperti jamur, bakteri, parasit, 
maupun virus yang mudah masuk ke liang vagina.  Infeksi dalam vagina juga dapat terjadi karena terganggunya keseimbangan ekosistem di vagina. Ekosistem vagina adalah sebuah lingkaran kehidupan yang dipengaruhi oleh dua unsur utama, yaitu estrogen dan bakteri. Lactobacillus atau bakteri baik. Estrogenlah yang menentukan kadar zat gula sebagai simpanan energi dalam sel tubuh (glikogen). sedangkan lactobasillus mengambil nutrisi dari glikogen. Glikogen juga diperlukan lactobasillus untuk pertumbuhannya.
	Dalam ekosisitem yang normal di dalam vagina terdapat berbagai macam bakteri. Glikogen merupakan nutrisi dari Lactobacillus, yang akan dimetabolisme untuk pertumbuhannya. Sisa metabolisme kemudian menghasilkan asam laktat, yang menentukan suasana asam di dalam vagina, dengan potential Hydrogen (pH) berkisar 3,8 - 4,2. Dengan tingkat keasaman ini, Lactobacillus akan subur dan bakteri patogen (jahat) akan mati. Ada sekitar 95 persen Lactobacillus dan 5 persen patogen. Walaupun ada bakteri patogen namun jika dalam kondisi ekosistem vagina seimbang, bakteri patogen tidak akan mengganggu. Keseimbangan akan terganggu saat tingkat keasaman menurun, pertahanan alamiah akan turun, dan rentan mengalami infeksi. Spora candida adalah bakteri yang dikenal sebagai penyebab keputihan jika kelembapan vagina berada diatas ambang normal, spora candida ini dapat menjadi patogen sehingga ada kemungkinan membuat infeksi yang menyebabkan keputihan, akibatnya vagina menjadi bau dan gatal.
	Hygienitas atau kebersihan terutama alat  kelamin (vulva hygiene) saat menstruasi dianggap penting dikarenakan jika tidak dijaga bisa menyebabkan infeksi saluran reproduksi (ISR). Status sosial ekonomi mempengaruhi higienitas menstruasi. Perempuan yang mempunyai pengetahuan baik tentang pentingnya hygienitas saat menstruasi dan juga cara yang aman untuk melakukan lebih  sedikit terkena ISR. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan tentang menstruasi yang benar dari anak-anak dapat mengakibatkan tindakan yang aman dan  dapat membantu pencegahan berbagai penyakit (Noviana, 2009). Salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja yang sering dikeluhkan adalah keputihan. Keputihan yang normal biasanya berwarna bening, tidak berbau, tidak berlebihan dan tidak menimbulkan keluhan. Sedangkan keputihan yang tidak normal berwarna kuning, hijau, berbau amis atau busuk, jumlahnya banyak dan menimbulkan keluhan seperti gatal dan rasa terbakar pada  daerah kewanitaan ( Agustini dalam Qauliyah, 2007).
 Menjaga kebersihan vagina khususnya ketika siklus menstruasi adalah sangat penting karena dapat menjadikan tumbuhnya mikroorganisme yang tidak diharapkan seperti dapat menimbulkan bau, infeksi, keputihan yang tidak wajar. 
	Data penelitian tentang kesehatan reproduksi wanita menunjukan bahwa 75% wanita di dunia pernah menderita keputihan, minimal sekali seumur hidup dan 45% diantaranya bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih. Di Indonesia, jumlah wanita yang mengalami keputihan ini sangat besar, yaitu 75% wanita Indonesia pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya (Aghe dalam Nurmah, 2011).
Keputihan tidak hanya bisa mengakibatkan infertilitas, keputihan bisa merupakan gejala awal dari kanker leher rahim, yang berujung pada kematian. Bila tidak diatasi, keputihan juga dapat menimbulkan masalah kesehatan yang lebih serius, seperti penyakit radang panggul (Pelvic Inflammatory Disease/PID) (Agustini dalam Nurmah, 2011).
	Berdasarkan Studi pendahuluan yang dilakukan di Salafyah wustho  Islamic Centre Binbaz terdapat 75 % yang belum mengetahui tentang Vulva Hygiene saat  menstruasi dan terdapat 25%  yang telah mengerti tentang Vulva Hygiene saat menstruasi dan berapa kali ganti pembalut serta berapa kali ganti celana dalam.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Vulva Hygiene Saat Menstruasi pada siswi kelas VII Salafyah Wustho  Islamic Centre Binbaz Yogyakarta Tahun 2013. 

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi tentang  vulva hygiene  saat menstruasi di Salafy Wustho Islamic Centre Binbaz tahun 2013.
2. Tujuan khusus
a. Diketahuinya tingkat pengetahuan siswi tentang pengertian vulva hygiene saat menstruasi pada kelas VII Salafiyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta 2013.
b. Diketahuinya tingkat pengetahuan siswi tentang tujuan vulva hygiene saat menstruasi pada kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta 2013.
c. Diketahuinya tingkat pengetahuan siswi tentang prosedur pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi pada kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta 2013.
d. Diketahuinya tingkat pengetahuan siswi tentang waktu pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi  pada kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta 2013
e. Diketahuinya tingkat pengetahuan siswi tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam vulva hygiene saat menstruasi  pada kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta 2013.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi remaja putri
Memberikan informasi kepada remaja putri untuk dapat mengetahui tentang vulva hygiene saat menstruasi.
2. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat khususnya orang yang memiliki remaja putri harus lebih banyak lagi memberikan masukan  pengetahuan mengenai vulva hygiene saat menstruasi.
3. Bagi pihak institusi pendidikan
Diharapkan dapat menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan, serta dapat mengaplikasikan ilmu yang di peroleh.
4. Bagi peneliti
Sebagai penerapan mata kuliah metodologi penelitian dan menambah pengalaman dalam penulisan karya tulis ilmiah, serta sebagai masukan pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi.

E. Keaslian Penelitian.
Berdasarkan penelusuran pustaka, peneliti menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang pernah dilakukan, diantaranya: 
1. Indriyani Indah dengan judul “Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Kebersihan Kelamin Pada Saat Menstruasi di dusun Serbajadi Kecamatan Natar Lampung Selatan Tahun 2006”. Metode yang digunakan adalah deskriptif komparatif dengan persentase. Hasil penelitian pengetahuan remaja putri tentang kebersihan alat kelamin mempunyai pengetahuan baik (52,1%), cukup (43,48%), kurang (2,90%), kurang sekali (2,905%). Dari penelitian ini sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik tentang tingkat pengetahuan remaja putri tentang kebersihan vulva hygiene.
2. Lia  Novia dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Menstruasi Dengan Kebersihan Alat Kelamin di SMP N 1 Ungaran tahun 2009”. Metode yang digunakan  adalah kuantitatif cross sectional. Dari hasil penelitian sebagian besar pengetahuan responden baik tentang hubungan tingkat pengetahuan remaja putri tentang menstruasi dengan kebersihan alat kelamin sebanyak 68 responden. 
3. Sri Martini dengan judul “ Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Kebersihan Daerah Kewanitaan Saat Menstruasi di SMP  Muhammadiyah 1 Sragen tahun 2012”. Perbedaan peneliti ini dengan peneliti sebelumnya yaitu terletak pada waktu, tempat, persamaannya adalah metode deskriptif dan hasilnya kategori baik sebanyak 2 siswi, kategori cukup sebanyak 24 siswi, kategori kurang sebanyak 4 siswi.
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